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Penelitian inibertujuan untuk mengungkap kondisiRabab Piaman dalam
kehidupan masyarakat dewasa inidan pewarisannya dalam kehidupan
































































hanya terdiri atas satu alat
instrumen sajayaitu instrumen
Rabab,.Artinya tidak ada alat
instrumen lain yang
melengkapinya.Teknikpenyajian




































dan didukung oleh apresiasi
masyarakatperantau pariaman
yang ada diseluruh wilayah di
Minangkabau, sehingga pada
masaituRababPiamandijumpai
hampir di seluruh wilayah
minangkabau. Begitu kuatnya








dekade 90an, dimana terjadi
kemunduranyangcukupdrastis.






















































agar kesenian tradisi Rabab
Piamantidakhilangkeberadaanya
akibatpengaruhmodrenisasiatau







90an hingga sekarang sangat
langka pewaris Rabab Piaman,
sedangkan para tukang rabab
(seniman rabab) yang senior
sudah banyakyang meninggal.
Adapun tukang rabab satu
angkatan dengannya hanya
tersisa tiga orang,dan itupun
tidak begitu aktiflagikarena








































Bogdan dan Taylor adalah
“sebagai prosedur yang
menghasilkan data deskritif
berupa kata-kata tertulis atau
lisandariorang-orangdanprilaku
yangdiamati(Dalam Maleong,





















































Dalam proses ini “seorang
individumulaidarimasakanak-
kanak masa dewasa, hingga
masatuanya,belajarbermacam-




















































































Terkait dengan itu Monen
(seniman Rabab Piaman)
menjelaskan bahwa “ia tidak
menutup kemungkinan untuk
siapa saja yang ingin belajar
kesenian Rabab Piaman,karna





hilang dan hanya tinggal
kenangan saja.Selanjutnya ia
menjelaskanbahwasaatiniada
empat orang yang belajar
kesenian Rabab Piaman,dari



























































yang harus dilakukan oleh



























mantra tertentu. Prosesi ini
berfungsiuntukketahananilmu
baiksecaralahirmaupunbatin
bagi seseorang yang ingin
menjaditukangrabab.Disamping
itu, juga berfungsi sebagai
pakasiah dalam artian agar
setiaporangyangmenyaksikan
pertunjukan rabab menjadi
tertarik dan senang terhadap
pertunjukan rabab. Pakasiah
(pemikat)iniditujukan kepada
penikmat kesenian ini agar




























oleh masyarakatnya dan sukar
untuk melepaskan. Cara








































saat memainkan rabab tali
panggesek dijepit dengan jari
sehingga talimenjaditegang.










posisi rabab tegak dengan
kemiringan60sampai70derajat.
Ada tiga teknik dalam
menggesek rabab yaitu,teknik
gesek panjang, teknik gesek
pendek,danteknikgesekterputus

















































depan batang rabab (diatas
Fingerboard). Teknik penjarian
yang benardapatdidentifikasi
dari bunyi yang dihasilkan.
Kualitas bunyi yang baik






































E4 = 329.63 + 4 =
333.63Hz
b.NadaKedua:F4–2Hz
F4 = 349.23 – 2 =
347.23Hz
c.NadaKetiga:G4+9Hz










jarak nada pertama ke
nada kedua sekitar 100cen
(setengah nada), jarak nada
keduadengannadaketiga200cen
(satu nada),jaraknada ketiga
dengan nada empat 100cen














cara lose senar (tidak
menekantalirababdengan
jari).Padasaatmemainkan

































































































Piaman yang pada masa lalu
sangateksis diMinangkabau,














seniman rabab agar tetap
bertahan,salahsatunyadengan
melakukan pewarisan.Saatini
terdapat 4 orang pewaris
kesenian Rabab Piaman yang
sedangbelajar.
Darihasilpenelitianditemui






Piaman di kecamatan Lubuk
Alung,yaitu;(1)pewarisansecara
nonfisik,yakniMelengkapisyarat-
syarat baraja (belajar) Rabab
Piaman,dan(2)pewarisansecara
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